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Kata kunci Abstrak

Habitat pesisir Ekosistem mangrove merupakan habitat pesisir yang penting karena
I&Z‘;?giiifgaman mendukung keanekaragaman hayati, termasuk moluska dari kelas

Moluska Gastropoda dan Bivalvia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman dan struktur komunitas moluska di Pulau Kelapa
Dua dan Pulau Harapan, Kepulauan Seribu. Penelitian dilaksanakan

Struktur komunitas

Keyw'o rds pada Juli 2024 di enam stasiun dengan metode purposive random
g?:jitileg?gtat sampling menggunakan transek berukuran 10 m x10 m. Setiap
Mangroves transek dibuatkan frame quadran berukuran 1 m x 1 m dengan lima

Mollusks titik yang diletakkan secara acak. Hasil penelitian menunjukkan
Community structure kerapatan mangrove lebih dari 1500 ind/ha yang termasuk kategori
sangat padat, dengan indeks keanekaragaman moluska (H’) berkisar
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1,87—1,98, indeks keseragaman (E) 0,90—0,95, dan indeks dominansi
(C) 0,14-0,17. Analisis regresi dan korelasi menunjukkan hubungan
positif dan kuat antara kerapatan mangrove dan kepadatan moluska
(R2=0,63; r=0,79). Temuan ini mengindikasikan bahwa mangrove
berperan penting dalam mendukung kehidupan moluska, karena
kerapatan mangrove berpengaruh terhadap kepadatan komunitas
moluska yang berasosiasi di habitat pesisir.

Abstract

Mangrove ecosystems are important coastal habitats as they support
biodiversity, including mollusks from the classes Gastropoda and
Bivalvia. This study aims to determine the diversity and community
structure of mollusks in Kelapa Dua Island and Harapan Island,
Seribu Islands. The research was conducted in July 2024 at six
stations using purposive random sampling with 10 m X 10 m
transects. Each transect was subdivided into 1 m x 1 m quadrat frames
with five randomly placed points. The results showed mangrove
density exceeding 1500 individuals/ha, categorized as very dense,
with mollusk diversity index (H’) ranging from 1.87—1.98, evenness
index (E) 0.90-0.95, and dominance index (C) 0.14-0.17. Regression
and correlation analyses revealed a strong positive relationship
between mangrove density and mollusk abundance (R? = 0.63; r =
0.79). These findings indicate that mangroves play a crucial role in
supporting mollusk life, as mangrove density influences the
abundance of mollusk communities associated with coastal habitats.
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1. Pendahuluan

Kepulauan Seribu, yang merupakan bagian dari Provinsi DKI Jakarta, adalah
kabupaten administratif dengan jumlah penduduk 27.749 jiwa berdasarkan sensus BPS RI
tahun 2020 [1]. Secara geografis, wilayah ini membentang dari 106°19'30" hingga
106°44'50" Bujur Timur dan 5°10'00" hingga 5°57'00" Lintang Selatan, dengan total luas
4.745,62 km? dan mencakup lebih dari 110 pulau. Dua pulau yang berada di Kecamatan
Kepulauan Seribu Utara, yaitu Pulau Kelapa Dua dan Pulau Harapan, merupakan bagian dari
gugusan ini. Pulau Kelapa Dua secara spesifik termasuk dalam seksi SPTN I Taman
Nasional Kepulauan Seribu, sementara Pulau Harapan masuk ke dalam seksi SPTN II.
Taman Nasional Kepulauan Seribu (TNKpS) sendiri memiliki fokus konservasi terhadap 4
biota diantaranya; terumbu karang, penyu sisik, lamun, dan mangrove. Mangrove menjadi
salah satu biota konservasi yang terdapat pada seluruh SPTN TNKpS. Secara ekologis dan
ekonomi, mangrove berfungsi sebagai tempat bertelur, tumbuh, dan mencari makan bagi
berbagai biota laut yang berasosiasi dengannya.

Ekosistem mangrove merupakan habitat pesisir penting yang mendukung
keanekaragaman hayati serta memberikan manfaat fisik, ekologi, dan ekonomi [2].
Mangrove juga berperan sebagai solusi iklim alami melalui penyerapan karbon, penyediaan
pangan, perlindungan pesisir, dan pengelolaan polusi [3]. Dinamika ekosistem ini
dipengaruhi oleh parameter fisika-kimia seperti oksigen terlarut, salinitas, suhu, dan nutrisi,
yang menentukan pola keanekaragaman spesies. Hutan bakau bahkan mampu menyerap
karbon dioksida empat kali lebih banyak dibandingkan tanaman darat, dengan potensi
hingga 25,5 juta ton per tahun [4]. Dari aspek biologis, mangrove menyediakan nutrisi,
tempat berkembang biak, dan habitat bagi berbagai organisme pesisir, membentuk jaring
makanan yang kompleks [5]. Keanekaragaman hutan mangrove mencakup mangrove sejati
(obligat) dan mangrove asosiasi yang tumbuh di lingkungan akuatik maupun terestrial [4].
Flora dan fauna yang berasosiasi disebut “Mangal”, terdiri atas mangal muara (dasar lunak)
dan mangal euryhaline-metahaline (dasar keras), dengan fauna dominan berupa moluska dan
krustasea, serta kelompok lain seperti Porifera, Cnidaria, Polychaetes, dan ganggang hijau
berserabut [6]. Sebagai ekosistem peralihan laut-darat, mangrove dipengaruhi pasang surut
yang mengubah suhu dan salinitas, sehingga hanya fauna dengan toleransi ekstrem yang
mampu bertahan, menjadikan moluska dan krustasea kelompok paling melimpah [7].

Moluska adalah hewan triploblastik bertubuh lunak bercangkang, menempati urutan
kedua jumlah spesies invertebrata dan dominan di habitat akuatik [8]. Filumnya mencakup
Aplacophora, Monoplacophora, Polyplacophora, Bivalvia, Gastropoda, Cephalopoda, dan
Scaphopoda. Makanan utama berupa detritus dan alga membusuk [9]. Dua kelas terbesar,
bivalvia dan gastropoda, berperan penting dalam siklus nutrisi, keanekaragaman, serta
kesehatan ekosistem, termasuk mangrove [10]. Keduanya memiliki perbedaan morfologi
dan dimensi cangkang yang menjadi ciri pembeda [11]. Gastropoda dan bivalvia berperan
penting dalam ekosistem mangrove, mendukung keanekaragaman hayati dan fungsi pesisir
[12]. Keragaman dan kepadatan moluska berkorelasi positif dengan kepadatan vegetasi
mangrove, di mana mangrove yang lebih rapat meningkatkan jumlah dan keragaman
moluska 13][14]. Studi di Kamerun juga menunjukkan kepadatan mangrove tinggi
meningkatkan kelimpahan gastropoda [15]. Distribusi keduanya dipengaruhi faktor abiotik
dan biotik, termasuk lingkungan, makanan, perburuan, kompetisi, vegetasi, dan aktivitas
manusia [16].Berdasarkan hasil penelitian Y.R. Uladari et al. [17], tercatat ada empat spesies
gastropoda yang menghuni ekosistem mangrove di Taman Nasional Kepulauan Seribu
Wilayah SPTN I Pulau Kelapa Dua. Keempat spesies tersebut adalah Cerithideopsilla alata,
Littoria scabra, Morula granulate, dan Nerita lineat. Hingga saat ini, data mengenai struktur
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komunitas bivalvia di Pulau Kelapa Dua serta gastropoda dan bivalvia di Pulau Harapan
yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove belum tersedia. Hal ini menciptakan
kesenjangan informasi penting pada lokasi-lokasi yang merupakan bagian dari Taman
Nasional Kepulauan Seribu. Sebagai pulau berpenduduk, ekosistem mangrove di Pulau
Kelapa Dua dan Pulau Harapan tentu dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Berdasarkan
informasi di atas, menunjukkan moluska pada kelas bivalvia dan gastropoda mampu
dijadikan sebagai petunjuk alami dari ekologi guna mengetahui keadaan ekosistem hutan
mangrove yang berada di Pulau Kelapa Dua dan Pulau Harapan. Kerapatan mangrove dapat
mempengaruhi struktur komunitas biota yang hidup di dalamnya. Kepadatan gastropoda
memiliki hubungan yang sangat erat dengan kerapatan mangrove. Semakin tinggi kerapatan
mangrove, maka semakin tinggi pula kepadatan gastropoda yang hidup [18].

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui keanekaragaman dan struktur komunitas moluska pada kelas bivalvia dan
gastropoda di Pulau Kelapa Dua dan Pulau Harapan, Kepulauan Seribu. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi pembaruan data dan informasi mengenai keanekaragaman serta
struktur komunitas bivalvia dan gastropoda yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Juli 2024 di dua lokasi utama di Kepulauan Seribu:
Pulau Kelapa Dua dan Pulau Harapan. Setiap lokasi memiliki tiga stasiun pengamatan yang
telah ditentukan titiknya. Di Pulau Kelapa Dua, stasiun-stasiun tersebut adalah Stasiun 1 (S-
1), Stasiun 2 (S-2), dan Stasiun 3 (S-3). Sementara itu, di Pulau Harapan, penelitian
dilakukan di Stasiun 4 (S-4), Stasiun 5 (S-5), dan Stasiun 6 (S-6).

Lo A
% '
Skala 1:5.000

11862750.000E

Peta lokasi penelitian Pulau Kelapa Dua, ‘\/? LEGENDA Sumber Data: oy S |
. Peta Administratif Kelapa di :
Kabupaten Kepulauan Seribu, DKI JAKARTA (’.&3& ministratif Kelapa dua AT T
oleh : Science Camp KIR FOSCA 7 [ Batas Administratif BIG Datum: EPSG:4326 - WIGS 84 -

Gambar 1. Peta Pulau Kelapa Dua (keterangan: ® Stasiun 1; ® Stasiun 2; © Stasiun 3)
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Peta lokasi penelitian Pulau Harapan, Kabupaten \'\/’ i Mm\msllv:uﬁrENnA ‘Sumber Data: (o |
Administratif Kepulauan Seribu, DK JAKARTA (’M ESRITERRAIN Trepdl Pl Goop e
oleh : Science Camp KIR FOSCA " [ Batas Administratif Pulau Harapan| BIG Datum: EPSG:A326 - WGS 84 -

Gambar 2. Peta Pulau Harapan (keterangan: ® Stasiun 4; ® Stasiun 5;  Stasiun 6)

Lokasi pengamatan bivalvia dan gastropoda pada Pulau Kelapa Dua (Gambar 1) pada
stasiun 1 dan 2 berada di sisi utara pulau dan stasiun 3 berada di sisi timur pulau. Pemilihan
lokasi stasiun 1 dikarenakan lokasi berada tepat didepan kantor SPTN I TNKpS yang
digunakan sebagai lokasi konservasi mangrove serta memiliki ketinggian air 0 cm s.d 8 cm,
sedangkan pemilihan lokasi stasiun 2 meski tetap berada di sisi utara namun lokasi lebih ke
barat dan memiliki ketinggian air 10 cm s.d 30 cm, pemilihan lokasi stasiun 3 berada di sisi
timur pulau dikarenakan lokasi tersebut dekat dengan TPS masyarakat pulau dan memiliki
ketinggian air 5 cm s.d 15 cm. Pada pulau harapan yang disajikan pada Gambar 2. stasiun 4
berada di sisi barat daya pulau meski tidak tepat berada di depan kantor SPTN II TNKpS
lokasi ini adalah tempat konservasi mangrove dari SPTN II TNKpS dengan kedalaman air 2
cm s.d 8 cm, pemilihan stasiun 5 berada di sisi tenggara dikarenakan dekat dengan dermaga
kapal dengan kedalaman air 5 cm s.d 15 cm, sedangkan pemilihan stasiun 6 berada di sisi
timur laut dikarenakan lokasi cukup jauh dengan kawasan penduduk dengan kedalaman air
12 cm s.d 30 cm. Kondisi perairan cukup keruh, serta memiliki substrat lumpur berpasir dan
pasir.

Instrumentasi. Dalam penelitian ini digunakan berbagai alat dan bahan diantaranya,
kuadran 1x1 meter, sarung tangan, tali plastik, thermometer, soil meter, pH meter, roll meter
ukuran 100 meter, plastik sampel, alkohol 70%, dan wadah sampel.

Pengambilan data. Pengambilan data dilakukan dengan metode purposive random
sampling dengan menarik transek sepanjang area penelitian. Dibuatkan transek ukuran 10m
x 10m [19], dengan setiap plot transek diberi jarak 50 meter yang mana setiap stasiun
memiliki 3 plot transek. Dalam setiap transek tersebut dibuatkan frame quadran berukuran
Im x 1m dengan lima titik yang diletakkan secara acak. Pengambilan sampel dilakukan
ketika air surut dengan menggunakan tangan (hand collecting). 1dentifikasi jenis bivalvia
dan gastropoda dicocokan karakteristiknya dengan melihat pada buku identifikasi yang
mengacu pada [20].

Pengukuran kualitas air. Pengukuran fisik dan kimia dilakukan, yang melibatkan
pengujian berbagai parameter seperti suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut. Baku mutu
periaran laut yang digunakan sesuai dengan PP Nomor 22 Tahun 2021 digunakan dalam
penelitian ini.
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Analisis data. Kerapatan jenis mangrove dapat dihitung untuk mengetahui berapa
banyak tegakan yang ada di suatu wilayah. Persamaan berikut dapat digunakan untuk
menghitung kerapatan jenis [21].

Di =™ % 10,000
=—x 10.
‘T2

Keterangan:

Di (ind/m?) = Kerapatan jenis i

ni (ind) = Jumlah tegakan total jenis i

A (m?) = Luas area sampling secara keseluruhan (dikalikan dengan 10.000 untuk

mengubahnya menjadi per satuan hektar.

Kerapatan relatif jenis adalah perbandingan kerapatan suatu jenis vegetasi dalam
suatu area dengan kerapatan seluruh jenis vegetasi. Kerapatan relatif jenis ditunjukkan dalam
persentase. Kerapatan relatif jenis dihitung menggunakan persamaan [21].

ni
RDi = —x 100%
n
Kerapatan Relatif Jenis (RDi) menunjukkan perbandingan antara banyaknya individu suatu
jenis tertentu (ni) dengan total keseluruhan individu dari semua jenis yang ada (Xn).

Krikteria baku kerusakan mangrove yang ditetapkan dalam Kepmen LH No. 201
tahun 2004 digunakan untuk menilai kerapatan mangrove yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria baku kerapatan mangrove

Kriteria Kerapatan (ind/ha)
Baik Sangat padat >1.500

Sedang >1.000 <1.500
Rusak Jarang < 1.000

Rumus Shannon-Wiener digunakan untuk menghitung indeks keanekaragaman
spesies bivalvia dan gastropoda. Indeks tersebut adalah metrik yang digunakan untuk
mengukur keanekaragaman spesies dalam suatu komunitas [13], [22].

H = —Z Pi InPi
i=1

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman
Pi = Proporsi individu spesies 1
S = Kekayaan spesies

Perhitungan yang dihasilkan dari indeks keanekaragaman bivalvia dan gastropoda
yang didapatkan akan disandingkan dengan kategori indeks keanekaragaman disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kategori indeks keanekaragaman

No Keanekaragaman Kategori
1 H <1 Rendah
2 1 <H’ 3,00 Sedang
3 H* >3,00 Tinggi

Indeks keseragaman adalah komposisi setiap individu dari suatu spesies yang ada
dalam suatu komunitas. Indeks ini digunakan untuk menentukan dominasi spesies dalam
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suatu area. Indeks keseragaman bivalvia dan gastropoda dihitung dengan menggunakan
rumus Evenness [13], [22].

H H
- InS - H max
Keterangan:
E = Indeks keseragaman
H’ = Indeks keanekaragaman
S = Jumlah spesies

Hmax=InS

Hasil perhitungan indeks keseragaman bivalvia dan gastropoda yang didapatkan
akan dibandingkan dengan kategori indeks keseragaman yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori indeks keseragaman

No Keseragaman Kategori
1 0<E<04 Rendah
2 04<E<0,6 Sedang

3 0,6 <E<1,0 Tinggi

Indeks dominansi merupakan parameter yang menunjukkan seberapa dominan suatu
spesies dalam komunitas. indeks dominansi bivalvia dan gastropoda ini dapat dihitung
dengan rumus Simpson [23].

. 2
Tt
= (%)

Keterangan:

C = Indeks dominansi

ni = Jumlah total individu jenis ke-I

N = Jumlah seluruh individu dalam total n

Hasil perhitungan indeks dominansi bivalvia dan gastropoda yang didapatkan akan
dibandingkan dengan kategori indeks dominansi yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kategori indeks dominansi

No Dominansi Kategori
1 0<C<0,30 Rendah
2 0,30<C<0,60 Sedang

3 0,60 <C<1,00 Tinggi

Korelasi hubungan antara kondisi moluska dan kondisi mangrove dianalisis dengan
perhitungan koefisien korelasi Pearson (Pearson Product Moment Coefisient of Corelation)
[24].

N XY -2 XY
vz x - vz - ey
Keterangan:
r = Koefisien korelasi antara variabel x dan y, 2 variabel yang dikorelasikan
X = Kerapatan mangrove
Y = Kelimpahan moluska

n = Jumlah data
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Hasil analisis disandingkan dengan pedoman interpretas koefisien korelasi pearson
product moment sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5, untuk kemudian ditentukan tingkat
hubungannya

Tabel 5. Pedoman interpretasi koefisien korelasi pearson product moment

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,80 —1,00 Sangat kuat

0,60 — 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Sedang

0,20 - 0,399 Lemah

0,00 - 0,199 Sangat lemah

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
Pada penelitian ini dilakukan pengukuran parameter fisik dan kimia. Parameter
yang diukur meliputi suhu (°C), salinitas (S%o), pH, dan DO (m g/L). Data hasil
pengukuran pada setiap stasiun ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Data parameter fisik dan kimia perairan

Parameter Stasiun Stasiun Stasiun Stasiun Stasiun Stasiun Baku

| 1I 111 v \Y VI Mutu*
Suhu (°C) 28.9 29,2 29,0 30,1 29,8 30,0 28-32
Salinitas (%0) 32,4 33,0 33,6 33,4 34,0 33,6 33-34
pH 7,4 7,6 7,5 7,6 7,2 7,5 7-8,5
DO (mg/L) 7,4 7,4 7,7 7,6 7,8 7,5 >5

Keterangan: *PP No.22 Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 6, hasil pengukuran parameter fisik dan kimia perairan di
Pulau Kelapa Dua dan Pulau Harapan menunjukkan variasi antarstasiun pengamatan.
Suhu perairan di Pulau Kelapa Dua tercatat sebesar 28,9°C pada stasiun 1, 29,2°C pada
stasiun 2, dan 29,0°C pada stasiun 3. Sementara itu, suhu di perairan Pulau Harapan
menunjukkan nilai yang sedikit lebih tinggi, yaitu 31,4°C pada stasiun 4, 30,8°C pada
stasiun 5, dan 31,5°C pada stasiun 6. Nilai salinitas di Pulau Kelapa Dua berkisar antara
32,4%0 hingga 33,6%o0, sedangkan di Pulau Harapan berkisar antara 29,8%o hingga
33,6%0 dengan rincian stasiun 4 sebesar 29,8%o, stasiun 5 sebesar 33%o, dan stasiun 6
sebesar 33,6%o.

Nilai pH perairan di Pulau Kelapa Dua bervariasi antara 7,4 hingga 7,6, dengan
rincian 7,4 pada stasiun 1, 7,6 pada stasiun 2, dan 7,5 pada stasiun 3. Di perairan Pulau
Harapan, nilai pH yang diperoleh adalah 7,6 pada stasiun 4, 7,7 pada stasiun 5, dan 7,5
pada stasiun 6. Pengukuran oksigen terlarut (DO) menunjukkan bahwa di Pulau Kelapa
Dua nilai DO tercatat sebesar 7,4 mg/L pada stasiun 1, 7,4 mg/L pada stasiun 2, dan 7,7
mg/L pada stasiun 3. Sementara itu, di Pulau Harapan nilai DO sebesar 7,6 mg/L pada
stasiun 4, 7,8 mg/L pada stasiun 5, dan 7,8 mg/L pada stasiun 6.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ditemukan 3 spesies mangrove
baik di pulau Kelapa Dua maupun di Pulau Harapan, Kepulauan Seribu, serta didapatkan
hasil kerapatan jenis setiap spesies mangrove di setiap stasiun yang disajikan pada Tabel
7.
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Tabel 7. Komposisi dan kerapatan jenis mangrove

Kerapatan Jenis (ind/ha)

Jenis 1 1l 11 v v
Rhizophora stylosa 2.100 1.900 1.900 2.000 2.000
Rhizophora mucronata 300 700 700 400 500
Avicennia alba 200 400 500 300 300
Total 2.600 3000 3.100 2.700 2.800

Hasil yang diperoleh mengenai kerapatan jenis setiap spesies menunjukkan
bahwa spesies dengan kerapatan tertinggi adalah Rhizophora stylosa dengan rentang
kerapatan jenis 1900 ind/ha hingga 2100 ind/ha. Lokasi dengan kerapatan Rhizophora
stylosa tertinggi ditemukan pada stasiun I di Pulau Kelapa Dua. Kerapatan jenis terendah
terdapat pada spesies Avicennia alba dengan rentang kerapatan jenis 200 ind/ha hingga
500 ind/ha. Lokasi dengan kerapatan terendah berada di Pulau Kelapa Dua, yaitu pada
stasiun I dengan total kerapatan 200 ind/ha. Ditinjau dari presentase kerapatan relatif
jenis, spesies dengan presentase tertinggi dimiliki oleh spesies Rhizophora stylosa
dengan presentase 80,77% dan presentase terendah dimiliki oleh Avicennia alba dengan
presentase 3,85% (Tabel 8).

Tabel 8. Kerapatan relatif mangrove

Kerapatan Relatif (%)

Jenis

I I 111 v \% VI
Rhizophora apiculata 80,77 63,33 61,29 65,67 74,07 71,43
Rhizophora mucronata 11,54 23,33 22,58 23,33 14,81 17,86
Avicennia alba 7,69 13,33 16,13 10,00 11,11 10,71

Hasil penelitian mengenai identifikasi gastropoda dan bivalvia yang ditemukan
pada seluruh stasiun penelitian yang disajikan pada Tabel 9. teridentifikasi 8 spesies
yang ditemukan, serta terbagi menjadi 5 spesies Kelas Gastropoda (7erebralia palustris,
Littoraria scabra, Nerita planospira, Trochus maculatus, Cerithidea cingulata) dan 3
spesies Kelas Bivalvia (Gafrarium tumidum, Pitar citrinus, Pitar pellucidus).

Tabel 9. Komposisi dan kepadatan spesies moluska
| 11 1111 1v A\Y VI

Jenis (ind/m?)  (ind/m?  (ind/m?  (ind/m?)  (ind/m?)  (ind/m?)
GASTROPODA

Tegulaia palustris 5,40 6,60 6,60 5,00 5,00 5,20
Littoraria scabra 2,00 2,40 2,60 3,00 3,20 3,20
Nerita planospira 4,60 5,00 5,40 5,60 5,80 6,00
Trochus maculatus 3,00 3,20 3,40 3,60 3,80 4,00
Cerithidea cingulata 2,60 2,80 3,00 3,20 3,40 3,60
BIVALVIA

Gafrarium tumidum 4,40 4,60 4,80 5,00 5,20 5,40
Pitar citrine 2,00 2,20 2,40 2,60 2,80 3,00
Pitar pellucida 1,60 1,80 2,00 2,20 2,40 2,60
Total 25,60 28,60 30,20 31,20 31,60 32,60

Pada kelas Gastropoda ditemukan 5 spesies dengan kepadatan tertinggi
ditemukan pada spesies Terebralia palustris dengan nilai kepadatan tertinggi 6,80
ind/m? di stasiun III Pulau Kelapa Dua. Begitu pula hasil yang ditunjukkan pada stasiun
VI karena lokasinya paling jauh dari kawasan aktivitas manusia. Pada stasiun I spesies
ini ditemukan sedikit. Spesies dengan kepadatan terendah yakni Trochus maculatus
dengan nilai kepadatan terendah 0,60 ind/m? di stasiun II Pulau Kelapa Dua. Jenis
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Terebralia ditemukan paling banyak di seluruh stasiun penelitian sehingga memiliki
nilai kepadatan yang paling tinggi. Pada kelas Bivalvia ditemukan 3 spesies dengan
kepadatan tertinggi ditemukan pada spesies Gafrarium tumidum dengan nilai kepadatan
tertinggi 6,40 ind/m? di stasiun IV Pulau Harapan. Spesies dengan kepadatan terendah
yakni Pitar pellucidus dengan nilai kepadatan terendah 1,60 ind/m? di stasiun VI Pulau
Harapan. Stasiun dengan kepadatan moluska tertinggi ada pada stasiun 111 Pulau Kelapa
Dua dengan total nilai kepadatan sebesar 31,60 ind/m?.

Indeks keanekaragaman spesies merupakan ukuran kestabilan suatu komunitas,
yang mencerminkan kemampuan struktur komunitas untuk mempertahankan diri dari
gangguan yang berasal dari komponen internalnya. Keseimbangan antara jumlah spesies
dan nilai nutrisi dalam komunitas menjadi indikator kestabilannya [26]. Tingkat
keanekaragaman spesies dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, khususnya dominansi
suatu spesies dan keseragaman distribusi di antara spesies-spesies yang ada. Suatu
komunitas akan memiliki keanekaragaman spesies yang lebih tinggi apabila komposisi
atau proporsi masing-masing spesies cenderung merata [46].
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Gambar 3. Indeks ekologi gastropoda dan bivalvia

Hasil analisis indeks ekologi Gastropoda dan Bivalvia di seluruh stasiun
penelitian disajikan pada Gambar 3. Pada penelitian ini didapatkan bahwa nilai
keanekaragaman (H’) gastropoda dan bivalvia berada pada rentang 1,87—1,98 dengan
nilai keanekaragaman tertinggi ada pada Stasiun IV Pulau Harapan. Merujuk pada
kategori indeks keanekaragaman [13], [22] hasil nilai keanekaragaman yang didapatkan
menunjukkan kategori sedang (1<H’<3,00). Indeks keseragaman (E) berada pada
rentang 0,90-0,95 dengan indeks keseragaman tertinggi berada di Stasiun IV Pulau
Harapan. Hasil tersebut menunjukkan indeks keseragaman masuk dalam kategori tinggi
(0,6<E<1,00) berdasarkan kategori indeks keseragaman [13], [22]. Indeks dominansi
(C) pada seluruh stasiun penelitian cenderung seragam berada pada rentang 0,14-0,17
yang berdasarkan kategori indeks dominansi [23] hasil yang didapat berada pada
kategori rendah (0<C<0,30) yang artinya tidak ada spesies moluska baik gastropoda
ataupun bivalvia yang mendominasi pada komunitas tersebut.

Guna menguji hubungan antara kepadatan moluska dan kerapatan mangrove,
peneliti menggunakan analisis korelasi pearson product moment. Hasil dari analisis ini
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil uji regresi kerapatan mangrove dengan kepadatan moluska

Merujuk hasil uji regresi yang menunjukkan hubungan positif antara kerapatan
mangrove (variabel x) dan kepadatan moluska (variabel y), dengan persamaan y = 4,2759x
+ 16,259. Ini berarti bahwa semakin tinggi kerapatan mangrove, semakin besar pula
kepadatan moluska yang akan ditemukan. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,63
mengindikasikan bahwa 63% keberlangsungan hidup moluska dipengaruhi oleh kondisi
mangrove yang berasosiasi, sedangkan 37% terpengaruh oleh faktor lain yang juga
memungkinkan mendukung kehidupan moluska. Hubungan ini diperkuat oleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,79, menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara kedua variabel.
Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi “r” Pearson Product Moment [24],
hasil tersebut menunjukkan hubungan kerapatan mangrove dan kepadatan moluska sangat
erat, serta termasuk dalam kategori kuat (0,6—0,79).

3.2 Pembahasan

Sebagai tolak ukur untuk mengetahui kondisi lingkungan suatu habitat perairan,
parameter fisik dan kimia perairan perlu diukur. Berdasarkan Tabel 6, hasil pengukuran suhu
di perairan Pulau Kelapa Dua adalah sebagai berikut: 28,9°C di stasiun 1, 29,2°C di stasiun
2, dan 29,0°C di stasiun 3. Hal ini bersesuaian dengan penelitian Pandiangan et al., [25]
dengan hasil pada Pulau Kelapa Dua, suhu perairan tercatat berkisar dari 28°C sampai
31,4°C. Berbeda dengan itu, suhu di perairan Pulau Harapan bervariasi di beberapa titik
pengukuran: stasiun 4 menunjukkan suhu 31,4°C, stasiun 5 sebesar 30,8°C, dan stasiun 6
mencapai 31,5°C. Hasil tersebut bersesuaian dengan hasil Rombe et al., [27] suhu perairan
Pulau Harapan berkisar 31,4°C-31,8°C [26]. Gastropoda mampu melakukan proses
metabolisme tubuhnya secara optimal pada suhu berkisar 25-35°C, dengan demikian
perairan Pulau Kelapa Dua dan Pulau Harapan memiliki suhu yang optimal untuk gastropoda
melakukan metabolisme, hal ini bisa menjadi salah satu faktor berlimpahnya gastropoda
pada perairan tersebut. Data hasil yang diperoleh masuk kedalam kategori baku mutu
menurut PP No.22 Tahun 2021 yakni berkisar diantara 28°C — 32°C.

Pada pengukuran salinitas, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa salinitas
perairan di Pulau Kelapa Dua dan Pulau Harapan masih berada dalam kisaran yang relatif
serupa, yaitu berkisar antara 29,8%. hingga 33,6%o. Salinitas yang optimal untuk
keberlangsungan Gastropoda berkisar 28-34 %o [27]. Data hasil yang diperoleh masuk
kedalam kategori baku mutu menurut PP No.22 Tahun 2021 yakni berkisar diantara 33 %o —
34 %o. Hal ini menunjukkan bahwa kadar salinitas di lokasi penelitian masih dalam ambang
baik.
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Berdasarkan hasil pengukuran, nilai pH di perairan Pulau Kelapa Dua berkisar antara
7,4 hingga 7,6, sedangkan di perairan Pulau Harapan berada pada kisaran 7,5 hingga 7,7.
yang menunjukkan kisaran yang relatif stabil dan masih berada dalam rentang netral. Hasil
ini sejalan dengan studi sebelumnya yang melaporkan bahwa rentang pH di perairan Pulau
Kelapa Dua berada antara 6,0 hingga 8,0 [28]. Berdasarkan hasil penelitian Adharini et al.,
tahun 2022 menunjukkan nilai pH di perairan pulau Harapan berada pada rentang 7,6-8,6
hal ini bersesuaian dengan apa yang didapatkan pada penelitian ini [29]. Gastropoda
umumnya membutuhkan pH air berkisar 5,5-8,5 untuk keberlangsungan hidupnya [27]. Data
hasil yang diperoleh masuk kedalam kategori baku mutu menurut PP No.22 Tahun 2021
yakni berkisar diantara 7-8,5. Nilai pH tersebut mengartikan bahwa kondisi air di lokasi
penelitian masuk dalam ambang baik, karena berada pada kondisi netral.

Berdasarkan hasil pengukuran, kadar oksigen terlarut (DO) di perairan Pulau Kelapa
Dua berada pada kisaran 7,4—7,7 mg/L, sedangkan di perairan Pulau Harapan berkisar antara
7,6-7,8 mg/L. Nilai-nilai ini sesuai dengan rentang 5,6-6,8 mg/L yang dilaporkan oleh
penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Adharini et al.[29] juga menunjukkan nilai oksigen
terlarut berada pada rentang 4,7-8,7 mg/L [29] bila dilihat dari hasil penelitian yang sudah
dilaksanakan nilai yang didapatkan bersesuaian dengan penelitian sebelumnya. Data hasil
yang diperoleh masuk kedalam kategori baku mutu menurut PP No.22 Tahun 2021 yakni >
5 mg/L. hasil tersebut menunjukkan bahwa kondisi oksigen terlarut dalam keadaan baik.

Data pada Tabel 7. menunjukkan hasil pengukuran, kerapatan mangrove di seluruh
stasiun pengamatan yang tergolong sangat padat dengan nilai di atas 1500 ind/ha.
Berdasarkan kriteria kerapatan mangrove dalam Kepmen LH No. 201 Tahun 2004 yang
menetapkan kategori sangat padat untuk nilai di atas 1500 ind/ha, hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh stasiun pengamatan memiliki kerapatan yang tergolong sangat
padat. Jumlah individu yang ditemukan dalam plot menentukan kerapatan mangrove [30].
Tingkat kerapatan ini memberikan informasi mengenai tingkat gangguan pada ekosistem
mangrove; oleh karena itu, kerapatan yang rendah di suatu area menunjukkan bahwa
kerusakan telah melanda wilayah tersebut [31].

Pada umumnya mangrove yang terdapat di perairan pulau Kelapa Dua dan Pulau
Harapan didominasi dari jenis Rhizophora. Rhizophora mendominasi karena jenis ini lebih
toleran terhadap substrat lumpur yang lebih padat dan berpasir. Dominasi pada tumbuhan
merujuk pada kemampuan suatu jenis untuk menggunakan sumber daya dan lingkungan
secara lebih efisien daripada jenis lainnya. Konsep dominasi ini kerap kali berhubungan
dengan teritorialitas, yakni distribusi sumber daya yang didasarkan pada pembagian ruang.
Oleh karena itu, Indeks Dominansi diaplikasikan untuk menentukan tingkat penguasaan
sebuah spesies terhadap komunitas di dalam ekosistem hutan mangrove [32]. Bersesuaian
dengan penelitian Arfan et al., tahun 2023 yang mengatakan bahwa Rhizophora merupakan
jenis yang lebih mampu bertahan pada kondisi substrat yang lebih keras dan berpasir [33].
Selain itu dominasi terjadi karena mangrove yang terdapat baik di Pulau Kelapa Dua maupun
Pulau Harapan merupakan hasil rehabilitasi dari Taman Nasional Kepulauan Seribu. Hasil
penelitian Easteria et al., tahun 2022 mengatakan bahwa umunya seluruh ekosistem yang
berada di Pulau Harapan dan Pulau Kelapa merupakan hasil rehabilitasi [34]. Pertumbuhan
mangrove rehabilitasi sebagian besar didominasi oleh spesies Rhizophora stylosa. Hal ini
disebabkan oleh kondisi substrat tanah yang berpasir dan berlumpur di lokasi penanaman,
yang sangat cocok untuk adaptasi jenis Rhizophora. Kondisi substrat yang demikian juga
mempermudah penyebaran bijinya [35].

Data pada Tabel 8. menunjukkan bahwa spesies dengan kerapatan relatif tertinggi
adalah Rhizophora stylosa dengan nilai 80,77%, sedangkan terendah adalah Avicennia alba



Kurniawan dkk., Keanekaragaman dan struktur ... 281

dengan 3,85%. Jenis mangrove Rhizophora sp. memiliki ruang hidup yang luas, jenis
Rhizophora stylosa memiliki kerapatan relatif yang tinggi, sehingga mereka dapat
berkembang dengan baik di daerah pedalaman selama masih memiliki pasokan air asin yang
memadai [36], [37].

Data pada Tabel 9. menunjukkan tingginya jumlah spesies gastropoda dan bivalvia
yang ditemukan mengindikasikan bahwa kondisi habitat mangrove di lokasi penelitian
masih mendukung kehidupan makrozoobentos. Kerapatan mangrove yang tinggi
menyebabkan produksi serasah mangrove juga tinggi. Oleh karena itu, ketersediaan
makanan untuk makrozoobentos juga akan tinggi atau melimpah [38]. Hal ini dikarenakan
stasiun III memiliki lokasi yang lebih jauh dari daratan dan wilayah lokasi tersebut tidak
terdapat perumahan warga ini kondisi ini menjadikan stasiun tersebut tidak terlalu terganggu
dengan aktivitas manusia yang membuat cadangan makanan di lokasi tersebut melimpabh.

Peran ekologis Terebralia palustris sebagai pengurai aktif serasah daun mangrove.
Kemampuannya mengonsumsi serasah dalam jumlah besar menunjukkan mengapa
ketersediaan makanan ini menjadi faktor krusial bagi dominansinya [39]. Faktor penentu
utama distribusi dan kepadatan Terebralia palustris adalah suhu, oksigen terlarut (DO), dan
kerapatan mangrove. Ini menggarisbawahi pentingnya hutan mangrove yang sehat untuk
mendukung populasi siput ini [40].

Hasil penelitian Hulopi et al. [41] kepadatan Terebralia tergolong tinggi di seluruh
area penelitian, yang kemungkinan disebabkan oleh statusnya sebagai spesies asli hutan
mangrove serta toleransinya yang besar terhadap fluktuasi lingkungan. Berbeda dengan itu,
Trochus maculatus memperlihatkan nilai kepadatan paling rendah di semua stasiun,
menunjukkan keberadaannya yang terbatas dan dengan tingkat kepadatan yang cukup
rendah dalam ekosistem mangrove [42]. Penelitian oleh Raiba [43] mengidentifikasi
berbagai jenis gastropoda di zona intertidal dan menemukan 7rochus sp. pada substrat
berbatu dan berpasir kasar. Sebaliknya, area berlumpur (yang mirip mangrove) didominasi
oleh spesies yang berbeda seperti Cerithidea. Ini menunjukkan adanya pemisahan habitat
yang jelas berdasarkan tipe substrat. Studi yang dilakukan oleh Lailiyah et al. [44]
mengidentifikasi bahwa habitat yang disukai Trochus maculatus adalah pecahan karang mati
dan karang mati yang ditumbuhi alga (dead coral with algal turf). Hal ini secara jelas
menunjukkan ketergantungan mereka pada ekosistem terumbu karang, bukan mangrove.

Hasil penelitian yang dilakukan Abubakar et al. [45] di Pulau Donrotu, Halmahera
Barat didapatkan komposisi gastropoda ditemukan 13 jenis (Terebralia palustris, Terebralia
sulcata, Turbo intercostalis, Turbo breneus, Nerita squamulata, Nerita nigrita, Littoraria
scabra, Littoraria glabrata, Monodonta, Mitra paupercula, Mitra coronata, Chicoreus
capucinus). Penelitian lain oleh Dasilva et al. [46] keanekaragaman moluska di kawasan
mangrove pesisir selatan Gerupuk, Lombok Tengah terdiri dari 13 spesies Moluska. Nilai
keanekaragaman tertinggi terdapat di stasiun 2 (H’ = 1,88), stasiun 3 (H” = 1,63), dan
terendah di stasiun 1 (H> = 1,48) dan termasuk kategori sedang. Tingginya keragaman
spesies gastropoda di suatu area dapat menjadi indikator untuk mengidentifikasi apakah
biota laut tersebut merupakan spesies asli yang menetap sepenuhnya di kawasan mangrove,
ataukah bersifat fakultatif, yang berarti juga dapat ditemukan di habitat di luar ekosistem
mangrove [47]. Selain itu, ada gastropoda pengunjung, yakni spesies gastropoda yang
dibawa oleh ombak hingga masuk wilayah mangrove [42], [48].

Pada kelas Bivalvia ditemukan 3 spesies dengan kepadatan tertinggi ditemukan pada
spesies Gafrarium tumidum dengan nilai kepadatan tertinggi 6,40 ind/m2 di stasiun IV pulau
Harapan. Hal ini dikarenakan kondisi pada stasiun IV memiliki substrat pasir berlumpur.
Penelitian Yuliana et al. [49] menemukan bahwa kelimpahan Gafrarium tumidum memiliki
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korelasi positif dengan kandungan pasir pada substrat. Spesies ini melimpah pada substrat
dengan tipe pasir berlumpur, yang menggarisbawahi pentingnya komposisi substrat yang
tepat. Studi lain oleh Pangaribuan [50] mengidentifikasi Gafrarium tumidum sebagai salah
satu bivalvia yang ditemukan di lokasi penelitian mangrove. Kepadatannya tertinggi
ditemukan pada stasiun dengan substrat lumpur berpasir, yang secara langsung
menghubungkan kelimpahannya dengan tipe substrat spesifik di lingkungan mangrove.
Bersesuaian dengan penelitian Ningrum et al. [51] bahwa spesies Gafrarium tumidum
memiliki nilai kepadatan yang tinggi. Hal ini terjadi karena kelompok Gafrarium sp.
merupakan kelompok bivalvia yang ditemukan hidup di perairan dangkal dan substrat
berpasir [52] sesuai dengan kondisi substrat lokasi penelitian yang dilakukan. Hal ini
dikarenakan substrat pada stasiun VI berlumpur. Moluska jenis Pitar ditemukan sangat
sedikit pada stasiun pengamatan, sehingga membuat nilai kepadatannya sangat rendah [51].
Penelitian oleh Tavanayan et al. [53] secara jelas mengidentifikasi Pitar pellucidus sebagai
salah satu spesies yang mendiami komunitas bentik di perairan pesisir. Habitat yang
dideskripsikan adalah dasar perairan lunak yang didominasi oleh lanau berpasir (sandy silt)
di lingkungan laut sepenuhnya. Penelitian lain oleh Farid [54] Pitar pellucidus sedikit
ditemukan di ekosistem mangrove karena spesies ini merupakan spesialis habitat laut dengan
substrat pasir bersih dan kondisi perairan yang stabil, sangat berbeda dari lingkungan
mangrove yang didominasi lumpur dan fluktuasi salinitas. Stasiun dengan kepadatan
moluska tertinggi ada pada stasiun III pulau Kelapa Dua dengan total nilai kepadatan sebesar
31,60 ind/m>.

Data pada Gambar 3. menunjukkan hasil analisis indeks ekologi Gastropoda dan
Bivalvia di seluruh stasiun penelitian, meliputi nilai keanekaragaman (H’), indeks
keseragaman (E), dan indeks dominansi (C). Tingginya nilai keanekaragaman pada Stasiun
IV dapat disebabkan oleh kompleksitas habitat yang tinggi, beragamnya sumber makanan,
dan kondisi lingkungan yang stabil. Hal ini dikarenakan Stasiun VI adalah lokasi konservasi
mangrove SPTN II TNKpS yang terpantau dengan ketat, lokasinya tidak berhubungan
langsung dengan pemukiman warga dan memiliki substrat pasir berlumpur yang menjadi
habitat gastropoda dan bivalvia. Penelitian Artiningrum et al. [55] menunjukkan bahwa
semakin tua dan kompleks struktur mangrove hasil rehabilitasi, semakin tinggi pula indeks
keanekaragaman (H') moluska. Hal ini secara langsung membuktikan bahwa kompleksitas
habitat (yang berkembang seiring waktu) adalah kunci untuk meningkatkan biodiversitas.
Hasil penelitian oleh Abubakar et al. [45] menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
kerapatan mangrove dengan kelimpahan dan keanekaragaman gastropoda. Lokasi dengan
kerapatan pohon mangrove tinggi cenderung memiliki keanekaragaman spesies yang lebih
tinggi [45].

Hasil indeks keseragaman (E) yang menunjukkan kategori tinggi menandakan bahwa
komunitas moluska dalam keadaan stabil. Pola penyebaran spesies di lokasi penelitian cukup
merata, berdasarkan nilai indeks keseragaman yang diperoleh dari stasiun penelitian.
Organisme dalam komunitas menunjukkan keseragaman ketika indeks keseragaman
mendekati angka 1 (satu), sementara organisme tidak seragam ketika indeks keseragaman
mendekati angka 0 (nol) [23]. Keseragaman gastropoda bergantung pada kualitas kondisi
mangrove yang baik, karena pada lingkungan yang optimal, gastropoda dapat terus hidup
dengan memakan daun-daun mangrove yang gugur [29].

Hasil indeks dominansi (C) yang diperoleh termasuk dalam kategori rendah. Nilai
indeks dominansi yang rendah menunjukkan bahwa tidak ada satu spesies pun yang terlalu
mendominasi dalam suatu komunitas; artinya, setiap spesies memiliki penyebaran yang
relatif merata. Sebaliknya, dominansi tinggi suatu spesies seringkali mengindikasikan
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kondisi lingkungan yang sangat mendukung pertumbuhannya. Namun, kondisi dominansi
yang tinggi ini dapat memicu tekanan ekologis yang besar. Tekanan ekologis semacam ini
umum terjadi di perairan yang dihuni oleh spesies dominan. Akibatnya, organisme yang
tidak mampu beradaptasi akan mati, sementara yang berhasil beradaptasi akan berkembang
dan menjadi semakin dominan [46].

Data pada Gambar 4. menunjukkan hasil analisis korelasi antara kepadatan moluska
dan kerapatan mangrove. Hasil uji regresi memperlihatkan adanya hubungan positif antara
kedua variable tersebut, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi kerapatan mangrove,
maka semakin besar pula kepadatan moluska yang ditemukan. Berbagai penelitian telah
mengindikasikan adanya hubungan positif yang kuat antara kerapatan mangrove dan
kelimpahan moluska. Sebagai contoh, studi oleh Rosaline et al. [56] menemukan koefisien
korelasi sebesar 0,768, menunjukkan korelasi yang kuat. Hal ini berarti, seperti dijelaskan
oleh Bayudana et al. [38], regresi positif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan pada
kerapatan mangrove (variabel X) akan berasosiasi dengan peningkatan kelimpahan moluska
(variabel Y). Penemuan serupa juga dilaporkan dalam penelitian oleh Nurfitriani et al. [9]
dan Putra et al. [57] yang keduanya menunjukkan hasil regresi positif antara kerapatan
mangrove dan kelimpahan moluska.

Hubungan antara kerapatan mangrove dan kepadatan moluska dalam hal ini
gastropoda dan bivalvia menunjukkan korelasi yang lurus atau linier, yang berarti bahwa
semakin rapat mangrove, semakin banyak moluska yang hidup di sekitarnya. Hasil analisis
koefisien korelasi antara kepadatan mangrove dengan kelimpahan Gastropoda dan Bivalvia
pada kedua stasiun menunjukan hasil positif. Hal ini karena produksi serasah mangrove dan
bahan organik akan meningkat seiring dengan kerapatan vegetasi mangrove [38]. Hal
tersebut karena Nilai koefisien korelasi (R) yang diperoleh pada masing-masing stasiun
mendekati 1, bermakna kedua variabel yang diuji saling berhubungan [58]. Kerapatan
mangrove memiliki hubungan positif yang sangat kuat dengan kepadatan gastropoda [45].
Berdasarkan pernyataan tersebut, mampu dikatakan kedua variabel yang diuji berhubungan
satu sama lain jika dibandingkan dengan hasil yang didapatkan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa seluruh stasiun memiliki kerapatan mangrove
sangat padat (>1500 ind/ha) dengan indeks keanekaragaman moluska tergolong sedang (H'
1,87-1,98), keseragaman tinggi (E 0,90-0,95), dan dominansi rendah (C 0,14-0,17) yang
menunjukkan distribusi spesies merata tanpa dominasi. Selain itu, hasil uji regresi
menunjukkan hubungan positif antara kerapatan mangrove dan kepadatan moluska (R? =
0,63; korelasi = 0,79). Berdasarkan temuan pada penelitian ini direkomendasikan agar
TNKpS dan warga sekitar untuk menjaga dan meningkatkan kerapatan mangrove sebagai
upaya strategi ganda yang paling efektif, yang secara simultan akan menjaga stabilitas
ekosistem mangrove serta biota yang berasosiasi. Selain itu penelitian ini dapat digunakan
sebagai indikator bioekologi untuk monitoring kawasan konservasi TNKpS. Rekomendasi
diberikan untuk penelitian berikutnya dapat dilakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai uji
fitokimia, bioassay, dan uji in vitro untuk kebaruan lebih lanjut.
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